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ABSTRAK
 
Jalan Manekroo merupakan salah satu nama jalan yang berada di kota
Meulaboh, wilayah tersebut dikenal sebagai kawasan sekolah karena terdapat dua
sekolah negeri yaitu SDN 14 Meulaboh dan MTS Negeri 4 Meulaboh, juga
terdapat bangunan pertokoan serta penjual kaki lima. Jalan  ini juga merupakan
salah satu akses menuju pusat kota dengan aktivitas cukup tinggi sehingga
berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan yang dilewati. Jalan Manekroo kawasan
sekolah ini merupakan jalan kolektor sekunder  adalah jalan 2 lajur 2 arah tak
terbagi dengan lebar jalur 2x4 meter dilengkapi dengan bahu jalan selebar 2x0,5
meter. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja Jalan Manekroo
Kota Meulaboh, kawasan sekolah SDN 14 dan MTSN 4 Meulaboh. Pengambilan
data primer dilakukan selama 4 (empat) hari yaitu dimulai pada hari Senin 7
Agustus 2017-Kamis 10 Agustus 2017 dari pukul 07.00-13.00 WIB dengan
interval waktu 15 menit. Selain itu juga digunakan data sekunder yaitu peta Kota
Meulaboh, peta lokasi dan jumlah penduduk Kota Meulaboh. Analisis kinerja
jalan ini menggunakan metode Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor:
19/PRT/M/2011 dan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Volume
tertinggi pada hari Selasa 8 Agustus 2017 sebesar 1265 smp/jam, hambatan
samping 1587 kej/jam dengan kelas hambatan samping sangat tinggi, kecepatan
arus bebas 31 km/jam, kapasitas sebesar 2075 smp/jam, derajat kejenuhan 0,60,
dan kecepatan lalu lintas 12,67 km/jam. Hasil kinerja jalan pada Jalan Manekroo
kawasan sekolah Meulaboh masih cukup baik dimana derajat kejenuhan masih
jauh dari tolok ukur yang diisyaratkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor: 19/PRT/M/2011 yaitu sebesar 0,85. Namun jalan ini harus diubah pola
parkir pada badan jalan agar lajur efektif pada jalan ini menjadi lebih besar dan
kecepatan tempuh pada jalan ini menjadi semakin tinggi. 
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